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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Asuransi Syariah  

1. Pengertian Asuransi Syariah 

Istilah Asuransi berasal dari bahasa Inggris yaitu 

insurance, yang artinya pertanggungan. Sedangkan dalam 

bahasa Arab, asuransi sendiri dikenal dengan istilah at-

ta’amin. Kata At-ta’min diambil dari amana yang berarti 

memberi perlindungan, ketenangan, rasa aman, dan bebas 

dari rasa takut. Di dalam Asuransi terdapat dua pihak 

yaitu mu’ammin atau penanggung dan musta’min atau 

tertanggung. 

Di Indonesia sendiri istilah Asuransi Syariah 

dikenal dengan kata Takaful yang artinya saling 

melindungi. Menurut Muhammad Syakir Sula 

mengartikan takaful dalam pengertian muamalah adalah 

saling memikul risiko di antara sesama orang, sehingga 
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antara satu dengan yang lainnya menjadi penanggung atas 

risiko yang lainnya.
5
 

Asuransi syariah adalah asuransi berdasarkan 

prinsip syariah dengan usaha tolong menolong dan 

melindungi diantara para peserta dengan pembentukan 

kumpulan dana tabarru’ dan dikelola sesuai prinsip 

syariah untuk menghadapi risiko tertentu. 

Undang-Undang Republik Indonesia No. 40 

Tahun 2014 tentang Perasuransian, Pasal 1 menyebutkan 

bahwa yang dimaksud dengan Asuransi Syariah adalah 

kumpulan perjanjian, yakni antara perusahaan asuransi 

syariah dan pemegang polis berdasarkan prinsip syariah 

guna saling tolong menolong dan melindungi dengan cara 

memberikan imbalan berupa penggantian kepada peserta 

atau pemegang polis karena kerugian, kerusakan, biaya 

yang timbul, kehilangan keuntungan, atau tanggung jawab 

hukum kepada pihak ketiga yang mungkin diderita peserta 

atau pemegang polis karena terjadinya suatu peristiwa 

                                                             
5
Wirdyaningsih, dkk.,Bank dan Asuransi Islam Di Indonesia, 

(Jakarta: Kencana, 2005), 178. 



 20 

yang tidak pasti (pada asuransi umum), atau memberikan 

pembayaran yang didasarkan pada meninggalnya peserta 

atau pembayaran yang didasarkan pada hidupnya peserta 

dengan manfaat yang besarnya telah ditetapkan dan/atau 

didasarkan pada hasil pengelolaan dana (pada asuransi 

jiwa). 

 

B. Kontribusi  

Al-Musahamah „Kontribusi‟ adalah suatu bentuk kerja 

sama mutual di mana tiap-tiap peserta memberikan kontribusi 

dana kepada suatu perusahaan dan peserta tersebut berhak 

memperoleh kompensasi atas kontribusinya tersebut 

berdasarkan besarnya saham (premi) yang ia miliki 

(bayarkan).
6
 

Menurut M.M. Billah, kontribusi (al-musahamah) 

dalam perjanjian Takaful adalah pertimbangan keuangan (al-

‘iwad) dari bagian peserta yang merupakan kewajiban yang 

muncul dari perjanjian antara peserta dan pengelola. 

Perjanjian takaful dalam kerja sama mutual yang mana 

                                                             
6
Syakirsula, asuransisyariah life and general, hlm.246. 
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pertimbangan dibutuhkan tidak hanya dari satu pihak, tapi 

kedua pihak sehingga pengelola juga secara sama terikat 

dengan perjanjian tadi serta dalam ganti-rugi dan keuntungan. 

Kewajiban penyelesaian pertimbangan dalam transaksi kerja 

sama mutual disahkan oleh Allah. 

Ketika polis disimpulkan bahwa peserta dianggap 

sebagai debitur utama dan harus menyelesaikan kontribusi 

yang disepakati kepada pengelola. Dalam transaksi itu, 

peserta berkewajiban membayar kontribusi secara teratur 

berdasarkan syarat dan ketentuan yang dinyatakan dalam 

sertifikat. Polis takaful adalah perjanjian yang mengikat. 

Karena itu, pemberlakuan pertimbangan dari kedua pihak 

(peserta dan pengelola) melalui pembayaran kontribusi (oleh 

peserta) dan penggantian rugi (oleh pengelola) adalah 

kewajiban yang harus dipenuhi.
7
 

Jika peserta tidak dapat membayar kontribusi yang 

disepakati pada waktunya, peserta tidak diboleh dikenakan 

denda atau ketentuan dikurangi kontribusi yang sudah 

                                                             
7
Syakirsula, asuransisyariah life and general, hlm.246-247. 
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dibayar. Tapi, peserta harus diberikan waktu yang diperlukan 

untuk penyelesaian kontribusi yang belum dibayar dan 

pemberlakuan polis harus dilanjutkan berdasarkan syarat dan 

ketentuan yang terdapat dalam sertifikat. Jika peserta gagal 

menyelesaikan utang kontribusi dalam periode yang 

diberikan, polis dapat tidak dilanjutkan. Hal ini karena 

merupakan perjanjian kerja sama mutual. Ketika polis 

dihentikan karena kegagalan kontribusi oleh peserta, 

kontribusi yang telah dibayarkan tidak boleh dikurangi. 

Sebaliknya, disarankan untuk kontribusi yang sudah 

dibayarkan dikembalikan kepada peserta dengan pembagian 

keuntungan yang dibuat atas kontribusi yang dibayar setelah 

biaya dikarenakan pengelola.
8
 

 

C. Dana Tabarru’ 

Tabarru’ berasal dari kata tabarra’a- yatabarra’u – 

tabarru’an, artinya sumbangan, hibah, dan kebajikan. Orang 

yang memberi sumbangan disebut mutabarri‟ „dermawan‟. 

Tabarru‟ merupakan pemberian sukarela seseorang kepada 

                                                             
8
Syakirsula, asuransisyariah life and general, hlm.247-248. 
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orang lain, tanpa ganti rugi, yang mengakibatkan 

berpindahnya kepemilikan harta itu dari pemberian kepada 

orang yang diberi. Dalam konteks akad dalam asuransi 

syariah, tabarru’ bermaksud memberikan dana kebajikan 

dengan niat ikhlas untuk tujuan saling membantu di antara 

sesama peserta takaful (asuransi syariah) apabila ada di 

antaranya yang mendapat musibah. Dana klaim yang 

diberikan diambil dari rekening dana tabarru’ yang sudah 

diniatkan oleh semua peserta ketika akan menjadi peserta 

asuransi syariah, untuk kepentingan dana kebajikan atau dana 

tolong-menolong.
9
 

Perintah Allah Untuk Saling Tolong Menolong 

                                

“…dan tolong-menolonglah kamu dalam 

(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan 

jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa 

dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu 

kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat 

siksa-Nya (.QS. Al-Maidah (5) : 2)
10

 

                                                             
9
Syakirsula, asuransisyariah life and general, hlm. 35-36. 

10 Tim Penerjemah Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-Qur‟an 

Departemen Agama R.I., Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Bintang 

Indonesia, 2012). 
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Dana tabarru‟ boleh di gunakan untuk membantu 

siapa saja yang mendapat musibah. Tetapi dalam bisnis 

takaful, karena melalui akad khusus, maka kemanfaatannya 

hanya  terbatas pada hanya terbatas pada peserta takaful saja. 

Dengan kata lain, kumpulan dana tabarru’  hanya dapat 

digunakan untuk kepentingan para peserta takaful saja yang 

mendapat musibah. Sekiranya dana tabarru’ tersebut 

digunakan untuk kepentingan lain, ini berarti melanggar 

syarat akad. 

Tabarru’ merupakan bagian dari akad hibah (fatwa 

DSN MUI No. 53/DSN-MUI/III/2006). DSN MUI telah 

mengatur pengelolaan dari dana yang menggunakan akad 

tabarru’ pada usaha asuransi syariah. Pengelolaan dana 

tabarru’ harus mengikuti aturan dari DSN MUI, yaitu: 

1. Pembukuan dana tabarru’ harus terpisah dari dana 

lainnya. 

2. Hasil investasi dari dana tabarru’ menjadi hak kolektif 

peserta dan dibukukan dalam akun tabarru’. 
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3. Dari hasil investasi, perusahaan asuransi dapat 

memperoleh bagi hasil berdasarkan akad mudharabah 

atau akad mudharabah musytarakah, atau memperoleh 

ujrah (fee) berdasarkan akad wakalah bil ujrah. 

DSN MUI menjelaskan dalam fatwa No. 53/DSN-

MUI/III/2006 bahwa dana tabarru’ dalam asuransi syariah 

merupakan dana untuk saling menolong antara sesama 

nasabah, tidak boleh menjadi dana tijari. Dana tijari dalam 

praktik misalnya digunakan untuk biaya operasional 

perusahaan atau bahkan diklaim sebagai keuntungan 

perusahaan. Dana tabarru’ hanya boleh digunakan untuk 

segala hal yang langsung berkaitan dengan kepentingan 

nasabah, seperti klaim. 

 Cadangan tabarru’, dan reasuransi syariah. Dana 

tabarru’ dikhususkan sebagai dana tolong-menolong untuk 

membantu nasabah yang mengalami musibah. Dana tijari 

digunakan untuk biaya operasional perusahaan asuransi 

syariah. Kedua jenis dana ini harus dikelola secara terpisah 



 26 

antara dana tabarru’ dan dana tijari karena keberadaan dana 

tabarru’ dan dana tijari dilandasi dengan akad yang berbeda. 

Ketidak jelasan dalam pengelolaan dana akan berdampak 

pada rusaknya akad tersebut dan secara otomatis berdampak 

pada rusaknya dalam berasuransi syariah. 

1. Underwriting 

Underwriting adalah sebuah proses seleksi 

risiko dari calon tertanggung  yang mengasuransikan 

dirinya disebuah perusahaan asuransi. Underwriting 

juga disebut juga dengan proses seleksi risiko, adalah 

proses penaksiran dan penggolongan tingkat risiko 

yang terdapat pada seorang calon tertanggung. 

Underwriting adalah proses menyeleksi, 

mengklasifikasi dan menganalisis risiko sesuai dengan 

tingkat yang dapat ditanggungnya, sehingga dapat 

ditentukannya tarif premi yang sesuai. Proses ini 

meliputi penolakan risiko-risiko yang tidak dapat 

diterima. 
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 Seorang yang melakukan proses Underwriting 

disebut dengan underwriter. Underwriting muncul 

karena adanya beberapa faktor yang mendasari, salah 

satunya adalah sebuah usaha agar calon tertanggung 

mendapatkan beban premi yang sesuai dengan risiko 

yang dimilikinya. Dengan demikian terdapat keadilan 

dalam pembebanan premi. Selain itu, pembebanan 

premi tidak merugikan perusahaan asuransi. Dalam 

kamus Asuransi, Underwriter adalah seorang yang 

mempunyai tugas menetapkan diterima atau tidaknya 

risiko untuk penutupan asuransi, atau seseorang yang 

tugas menyeleksi risiko dan sekaligus menentukan 

berapa nilai dan persyaratan apa saja yang dikenakan 

kepada risiko tersebut. 

 Penambahan atau pengurangan premi karena 

adanya proses underwriting disebut juga sebagai 

proses rating. Seseorang atau sesuatu yang akan 

dipertanggungkan dengan risiko yang standar atau 

tidak memiliki kecenderungan untuk merugikan 
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perusahaan dalam waktu relatif yang pendek akan 

dikenakan rating standar atau tidak terdapat 

penambahan premi untuk risikonya. Sedangkan, 

seseorang atau sesuatu dengan tingkat risiko yang 

diatas standar akan masuk kedalam kelas substandar 

yang akan dikenakan premi lebih tinggi  dari premi 

yang standar. 

2. Surplus underwriting 

Dalam kamus asuransi, surplus adalah jumlah 

aktiva melebihi pasiva. Dalam reasuransi, juga bagian 

dari jumlah bruto asuransi ceding company ( 

perusahaan yang menyertakan ) atas risiko yang 

tinggal sesudah mengurangkan retention atau tahanan 

yang ditentukan oleh ceding company. Dan 

underwriting adalah proses menyeleksi risiko dan 

mengklarifikasi sesuai dengan tingkat insurability 

(dapat ditanggungnya), sehingga dapat ditentukannya 

tarif yang sesuai. 
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Sedangkan surplus underwriting adalah hasil 

positif, maka perusahaan akan mengalami surplus. 

Sedangkan apabila hasil pengurangan tersebut 

negative, maka perusahaan akan mengalami defisit. 

Pada asuransi konvensional sebagaimana 

lazimnya semua industry asuransi, keuntungan yang 

diperoleh dari surplus underwriting, komisi reasuransi, 

dan hasil investasi, dalam satu tahun (untuk asuransi 

kerugian) adalah keuntungan perusahaan, dan menjadi 

milik perusahaan kelak dalam RUPS akhir tahun 

dibagikan kepada pemegang saham atau dikembalikan 

lagi kepada perusahaan sebagai penyertaan modal. 

Dalam asuransi jiwa, keuntungan yang 

sebagian besar diperoleh dari hasil investasi, baik 

investasi melalui deposito bank, maupun instrument 

investasi lainnya, termasuk direct investment, 

semuannya menjadi keuntungan perusahaan, dan 

dibagikan kepada pemegang saham secara 
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proporsional pada akhir tahun atau dikembalikan lagi 

keperusahaan dalam bentuk penyertaan modal. 

Laba pada asuransi syariah untuk asuransi 

kerugian, yang diperoleh dari surplus underwriting 

komisi reasuransi, dan hasil investasi, bukan 

seluruhnya milik perusahaan sebagaimana mekanisme 

yang ada pada asuransi konvensional. Tetapi 

dilakukan bagi hasil (al-mudharabah) antara 

perusahaan dengan peserta sebagaimana yang telah 

diperjanjikan atau menjadi akad di awal ketika baru 

masuk asuransi syariah. 
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Gambar 2.1 

Sistem Pengelolaan Dana Tabarru’ Tanpa Unsur 

Tabungan 

 

 

Akad mudharabah  

peserta Asuransi 

  

 

sumber: sanabila.com 

Premi tersebut dikelompokan dalam ”kumpulan 

dana peserta” yang akan diinvestasikan sesuai dengan 

syariah islam. Keuntungan dari hasil investasi itu juga 

dimasukan kedalam “kumpulan dana peserta”. 

Keuntungan yang telah diperoleh dari hasil investasi 

setelah dikurangi dengan beban asuransi (klaim dan premi 

re-asuransi). Apabila terdapat surplus akan dibagikan ke 
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cadangan dana tabarru‟ , peserta dan perusahaan menurut 

prinsip Al-Mudharabah dalam suatu perbandingan tetap 

berdasarkan perjanjian kerjasama antara perusahaan 

dengan peserta. 

Bagian keuntungan peserta akan dikembalikan 

kepada peserta yang tidak terkena musibah sesuai dengan 

perjanjian. Sedangkan keuntungan yang menjadi hak 

perusahaan digunakan untuk operasional perusahaan. 

3. Defisit underwriting  

Defisit underwriting adalah kebalikan dari surplus 

underwriting adalah selisih lebih/kurang dari total 

kontribusi peserta kedalam dana tabarru‟ setelah dikurangi 

pembayaran santunan/klaim, kontribusi reasuransi, dana 

cadangan teknis, dalam satu periode tertentu. 
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Gambar 2.2 

Pengolaan jika terjadi defisit 

surplus 

     Dana tabarru‟>Klaim 

 

Defisit 

Dana Tabarru‟<Klaim 

Jika terjadi kekurangan dana tabarru‟ untuk 

membayar beban klaim berjalan, maka pengelola akan 

menggunakan asset pribadinya untuk menutupi 

kekurangan tersebut. Cara ini lebih efektif dari pada 

menuggu masing-masing peserta lainnya untuk mengisi 

kembali rekening Tabarru‟ yang jatoh temponya berbeda-

beda. 

 

D. Laba 

Laba bersih adalah kelebihan seluruh pendapatan Atas 

seluruh biaya untuk suatu periode tertentu setelah dikurangi 

Dana Tabarru‟ 

(milik peserta) 

Dana Qardh 

(milik Perusahaan) 
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pajak penghasilan yang disajikan dalam bentuk laporan laba 

rugi. 

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan 

mendapatkan laba melalui semua sumber yang ada, 

penjualan, kas, asset, dan modal.
11

 Tujuan akhir yang ingin 

dicapai suatu perusahaan yang terpenting adalah memperoleh 

laba atau keuntungan yang maksimal, di samping hal-hal 

lainnya. Dengan memperoleh laba yang maksimal seperti 

yang ditargetkan, perusahaan dapat berbuat banyak bagi 

kesejahteraan pemilik, karyawan, serta meningkatkan mutu 

produk dan melakukan investasi baru. Oleh karena itu, 

manajemen perusahaan dalam praktiknya dituntut harus 

mampu untuk memenuhi target yang telah ditetapkan 

Laba adalah hasil bersih dari serangkaian kebijakan 

dari keputusan manajemen. Maksimalisasi laba merupakan 

maksimalisasi penghasilan perusahaan setelah pajak. 

Maksimalkan laba sering dianggap sebagai tujuan perusahaan 

keuntungan pada perusahaan pada hakikatnya adalah 

                                                             
11

Setiamulyawan, manajemenkeuangan, (Bandung: PustakaSetia, 

2015),115 
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cerminan dari keberhasilan tujuan perusahaan itu sendiri. 

Yaitu profit oriented. Perencanaan keuntungan merupakan 

suatu proses perencanaan keuntungan yang sangat penting 

bagi perusahaan. Dengan perencanaan ini manajer keuangan 

dapat menentukan aktivitas perusahaan untuk mencapai target 

yang ditentukan. 

Apabila dilihat dari bentuknya, laba dapat dibedakan 

atas : 

1. Laba operasional / Laba kotor / Earning before interst and 

tax (EBIT) 

Adalah pendapatan operasional untuk satu periode 

akuntansi dikurangi seluruh biaya operasi, yang 

mencakup harga pokok produksi. 

2. Laba bersih / Earning after tax (EAT) 

Adalah laba operasional ditambah pendapatan non operasi 

seperti pendapatan bunga dikurangi biaya non operasi 

seperti biaya bunga dikurangi pajak penghasilan. 

Profitabilitas merupakan salah satu pengukuran bagi 

kinerja suatu perusahaan. Profitabilitas suatu perusahaan 
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menunjukan kemampuan suatu perusahaan dalam 

mengalihkan lama periode tertentu pada tingkat 

penjualan, asset dan modal saham tertentu. Profitabilitas 

suatu perusahaan dapat dinilai melalui berbagai cara 

tergantung pada laba dan aktiva atau modal yang akan 

diperbandingkan satu dengan yang lainnya. Return on 

equity atau profitabilitas adalah suatu pengukuran dari 

penghasilan atau income yang tersedia bagi pemilik 

perusahaan atas modal yang mereka investasikan didalam 

perusahaan.
12

 

Artinya besarnya keuntungan haruslah dicapai sesuai 

dengan yang diharapkan dan bukan berarti asal untung. Untuk 

mengukur tingkat keuntungan suatu perusahaan, digunakan 

rasio keuntungan atau rasio profitabilitas yang dikenal juga 

dengan nama rasio rentabilitas
13

 

                                                             
1212

Anton Hindardjo,et al/jurnal ekonomi syariah teori dan terapan hal 

8-9:; Pengaruh Dana Tabarru‟ dan Klaim Terhadap Profitabilitas pada 

perusahaan Asuransi. 
13

Kasmir, Analisa Laporan Keuangan, (Jakarta: RajawaliPers, 2013), 

196 
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Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini 

juga memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu 

perusahaan. Hal ini ditunjukan oleh laba yang dihasilkan dari 

penjualan dan pendapatan investasi. Intinya bahwa 

penggunaan rasio ini menunjukan efisiensi perusahaan.
14

 

Rasio profitabilitas secara umum ada 4 (empat), yaitu 

gross profit margin, net profit margin, return on investment 

(ROI), dan return on network. 

a. Gross Profit Margin 

Rasio gross profit margin merupakan laba kotor. 

Mengenai gross profit margin Lyn M. Fraser dan 

Aileen Ormiston memberikan pendapatnya yaitu, 

“Margin laba kotor, yang memperlihatkan hubungan 

antara penjualan dan beban pokok penjualan, 

mengukur kemampuan sebuah perusahaan untuk 

mengendalikan biaya persediaan atau biaya operasi 

barang maupun untuk meneruskan kenaikan harga 

                                                             
14

Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan, (Jakarta: Kencana, 2013), 

115 
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lewat penjualan kepada pelanggan. “Atau lebih jauh 

Joel G. Siegel dan Jae K. Shim mengatakan bahwa, 

“presentase dari sisa penjualan setelah sebuah 

perusahaan membayar barangnya, juga disebut 

margin keuntungan kotor (gross profit margin)”. 

Adapun rumus rasio gros sprofit margin adalah: 

Sales-cost of good sold 

Sales 

Keterangan : 

 Cost of good sold = Harga pokok penjualan 

 Sales  = Penjualan 

Untuk data sales of good sold dan sales dapat dilihat pada 

income statement (laporan laba rugi) 

b. Net Profit Margin 

Rasio net profit margin disebut juga dengan rasio 

pendapatan terhadap penjualan. Mengenai profit margin 

ini joel G. Siegel dan Jae K. Shim mengatakan, “(1) 

Margin laba bersih dibagi dengan penjualan bersih. Ini 

menunjukan kesetabilan kesatuan untuk menghasilkan 

perolehan pada tingkat penjualan khusus. Dengan 



 
 

 
 

39 

memeriksa margin laba dan norma industry sebuah 

perusahaan pada tahun-tahun sebelumnya, kita dapat 

menilai efisiensi operasi dan strategi penetapan harga 

serta status persaingan perusahaan dengan perusahaan lain 

dalam industry tersebut. (2) margin laba kotor sama 

dengan laba kotor dibagi laba bersih. Margin laba yang 

tinggi lebih disukai karena menunjukan bahwa perusahaan 

mendapat hasil yang baik yang melebihi harga pokok 

penjualan”. 

Adapun rumus rasio net profit margina dalah:
15

 

Earning After Tax (EAT) 

Sales 

 

Keterangan : 

 Earning After Tax (EAT) = Laba setelah pajak 

Laba setelah pajak ini di anggap sebagai laba bersih 

karena ini di beberapa literature ditemukan jika 

earnings after tax ditulis dengan net profit atau laba 

                                                             
15

IrhamFahmi, AnalisisLaporanKeuangan, (Bandung: Alfabeta, 

2012)135. 
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bersih. Untuk jelasnya dapat kita lihat pada rumus di 

bawah ini : 

Net profit 

Sales 

c. Return on investment (ROI) 

Rasio Return on Investment (ROI) atau 

pengembalian investasi, bahwa di beberapa 

referensihanya rasio ini juga ditulis dengan return on 

total asset (ROA). Rasio ini melihat sejauh mana 

investasi yang telah ditanamkan mampu memberikan 

pengembalian keuntungan sesuai dengan yang 

diharapkan. Dan investasi tersebut sebenarnya sama 

dengan asset perusahaan yang ditanam akan atau 

ditempatkan. Adapun rumus return on investment 

(ROI) adalah : 

Earning After Tax (EAT) 

Total Assets 

d. Return on Equity (ROE) 

Rasio Return on Equity (ROE) disebut juga 

dengan laba atas equity. Di beberapa referensi disebut 
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juga dengan rasio total asset turn over atau 

perputaran total aset. Rasio ini menkaji sejauh mana 

suatu perusahaan mempergunakan sumber daya yang 

dimiliki untuk memberikan laba atas ekuitas. Adapun 

rumus return on equity (ROE) adalah: 

Earning After Tax (EAT) 

Shareholders equity 

Keterangan : 

 Shareholders Equity = Modal Sendiri 

 

E. Hubungan Antar Kontribusi Dana Tabarru’ dengan Laba 

Dalam pengelolaan dana tabarru‟ diperlukan proses 

underwriting. Underwriting yaitu proses penyeleksian dan 

pengelompokan resiko yang akan ditanggung oleh peserta. 

Underwriting sendiri mempunyai maksud memaksimalkan 

laba yang dapat melalui penerimaan distribusi resiko yang 

diperkirakan akan mendatangkan laba. Maka semakin bagus 

underwriting dalam mengelola dana tabarru‟ maka semakin 

tinggi juga profit yang di peroleh oleh perusahaan dan 

sebaliknya. 


